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ABSTRACT 

This research intends to investigate (1) the relationship between the intensity of social media use 
and academic procrastination among accounting students at a university in Surakarta; (2) the relation-
ship between time management and academic procrastination among accounting students at a university 
in Surakarta; ( 3) the relationship between the intensity of social media use and time management on ac-
ademic procrastination among accounting education students at a university in Surakarta. This study is a 
descriptive quantitative study with a correlational approach. The sample was determined utilizing proba-
bility sampling. The data collection technique in this study was carried out using a questionnaires. The 
prerequisite tests for analysis include testing the normality of the residuals, linearity, multicollinearity, 
and heteroscedasticity. The findings showed that (1) there was a positive and significant relationship be-
tween the intensity of social media use and academic procrastination among accounting education stu-
dents, as evidenced by the value of social media use intensity > , and Sig. 0.000 < 0.05; (2) there is a 
negative and significant relationship between time management and academic procrastination among 
accounting education students, as proven by a time management value > , and significance 0.000 < 0.05; 
(3) a significant relationship was identified between the intensity of social media use and time manage-
ment on academic procrastination among accounting education students, as evidenced from the F test 
result, namely a value > , and Sig. 0.000 < 0.05.  
Keywords: Social Media Usage Intensity, Time Management, Academic Procrastination  
  

ABSTRAK 

Kajian ini dimaksudkan guna menguji (1) hubungan antara intensitas penggunaan sosial media ter-
hadap prokrastinasi akademik mahasiswa pendidikan akuntansi pada salah satu universitas di Surakarta; 
(2) hubungan antara time management terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa pendidikan akuntansi 
pada salah satu universitas di Surakarta; (3) hubungan antara intensitas penggunaan sosial media dan time 
management terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa pendidikan akuntansi pada salah satu universitas 
di Surakarta. Jenis penelitian ialah penelitian kuantitatif deskriptif dengan pendekatan korelasional. Sam-
pel ditetapkan dengan teknik probability sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan angket. Uji 
prasyarat analisis yang dilaksanakan ialah dengan pengujian normalitas residu, uji linearitas, uji multiko-
linearitas, serta uji heterokedastisitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat hubungan positif 
dan signifikan antara intensitas penggunaan sosial media terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa pen-
didikan akuntansi dibuktikan dengan nilai  intensitas penggunaan sosial media > , dan Sig. 0,000 < 0,05; 
(2) terdapat hubungan negatif serta signifikan antara time management terhadap prokrastinasi akademik 
mahasiswa pendidikan akuntansi dibuktikan dengan nilai  time management > , dan signifikansi 0,000 < 
0,05; (3) diidentifikasi hubungan signifikan antara intensitas penggunaan sosial media dan time manage-
ment terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa pendidikan akuntansi dibuktikan dengan hasil uji F yaitu 
nilai  > dari , dan Sig. 0,000 < 0,05.  
Kata Kunci: Intensitas Penggunaan Sosial Media, Time Management, Prokrastinasi Akademik  
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PENDAHULUAN 

Ketika menyelesaikan berbagai tugas 
akademik, keterampilan manajemen waktu yang 
optimal dibutuhkan agar semua kegiatan ber-
jalan lancar (Chotimah & Nurmufida, 2020). Di 
samping itu, masih terdapat sejumlah mahasiswa 
yang belum mempunyai keterampilan yang baik 
dalam konteks manajemen waktu untuk memu-
lai atau menyelesaikan tugas, sehingga cender-
ung menunda-nunda (Djamarah sebagaimana 
dikutip Sandya & Ramadhani, 2021). Perilaku 
menunda ataupun menyelesaikan suatu kegiatan 
atau tugas akademik disebut sebagai prokrasti-
nasi akademik (Fathoni & Indrawati, 2022). 
Peningkatan prokrastinasi akan membawa efek 
negatif seperti tidak dapat mencapai hasil belajar 
yang baik (Adam & Hasbullah, 2019), 
menurunnya motivasi, serta dapat 
mempengaruhi kesehatan mental dan psikologis 
(Hayat, et al., 2020). Berdasarkan temuan oleh 
Izzati (2022) menyatakan bahwa prokrastinasi 
mahasiswa termasuk dalam kategori sedang 
(75,5%) dan kategori tinggi (24,5%). 

Aspek pertama penyebab terjadinya 
prokrastinasi adalah karena individu cenderung 
mengalihkan perhatiannya pada aktivitas yang 
lebih menyenangkan seperti mengakses sosial 
media (Tania & Monika, 2022; Nabila, 2023). 
Mahasiswa cenderung mengalihkan perhatian 
pada aktivitas yang lebih menyenangkan seperti 
mengakses Instagram atau TikTok yang berpo-
tensi menyebabkan kecanduan sosial media 
(Wahyuni & Putri, 2022; Al Mamun & Griffiths, 
2019). Instagram dan TikTok merupakan kedua 
jenis sosial media yang paling sering di akses 
dengan usia pengguna kedua sosial media terse-
but di Indonesia mayoritas dari kalangan remaja 
menuju dewasa yaitu usia 18 – 24 tahun 
(Wearesocial, 2024). Semakin besar kecanduan 

internet, semakin besar penundaan di bidang 
akademik, dan sebaliknya (Aznar-Díaz et al., 
2020). Hal itu menunjukkan bahwa internet 
membuat mahasiswa terjebak dalam ketertarikan 
mereka sehingga aktivitas lainnya dianggap tid-
ak penting. Pada akhirnya, hal ini menyebabkan 
kecenderungan untuk menunda tugas secara 
keseluruhan (Doty, et al., 2020).  

Aspek kedua yang berdampak terhadap 
prokrastinasi akademik adalah kemampuan da-
lam manajemen waktu (Tania dan Monika, 
2022). Buruknya keterampilan pengaturan wak-
tu mengakibatkan mahasiswa cenderung 
menggunakan waktu mereka secara tidak efisien 
dengan terlibat dalam aktivitas lain salah 
satunya penggunaan media sosial (Fentaw, et al., 
2022). Menurut kajian Khotimah & Suratmi 
(2022) menemukan bahwa mahasiswa dengan 
keterampilan manajemen waktu yang buruk, 
hampir seluruhnya memiliki kebiasaan prokras-
tinasi tinggi (95,5%) dan hanya sebagian kecil 
yang memiliki kebiasaan prokrastinasi sedang 
(4,5%). Oleh karena itu, solusi yang dapat dita-
warkan untuk mengurangi perilaku prokrastinasi 
adalah dengan time management yang baik. Ma-
hasiswa perlu memahami apa itu manajemen 
waktu dan mengapa keterampilan ini penting 
(Aribas, 2021).  
Prokrastinasi Akademik 

Istilah "prokrastinasi" mengacu pada keya-
kinan bahwa seseorang menunda pekerjaan 
mereka secara sadar dan tidak rasional sehingga 
akan mengakibatkan dampak negatif (Steel, 
2007). Menurut Gupta (2019), prokrastinasi 
akademik terjadi di lingkungan pendidikan yang 
mana melibatkan keyakinan bahwa seseorang 
harus melakukan kegiatan akademik atau me-
nyelesaikan tugas akademik, seperti me-
nyelesaikan tugas, mempersiapkan ujian, tetapi 



 

 

Jurnal Pengembangan Pendidikan Akuntansi dan Keuangan, Vol.6, No.2, hlm 134 -148 

 

136 

tidak mendorong atau memotivasi diri sendiri 
untuk menyelesaikannya dalam waktu yang 
cukup.  

Menurut Azizah & Kardiyem (2020), keti-
ka individu terlibat dalam aktivitas lain yang 
mereka anggap lebih menyenangkan, seperti 
mengakses internet, alih-alih mengerjakan tugas 
yang perlu diselesaikan merupakan perilaku 
menunda-nunda. Selaras dengan Self-Regulation 
Theory oleh Zimmerman (2000), yang menjelas-
kan bahwa seseorang mempunyai kemampuan 
dalam mengatur dan mengendalikan tindakann-
ya sendiri yang sesuai dengan tujuan yang di-
inginkan. Prokrastinasi merupakan bentuk kega-
galan dari self regulation yang memberi dampak 
merugikan (Steel, 2007). Dari beberapa pern-
yataan tersebut, ditarik simpulan bahwa prokras-
tinasi akademik adalah upaya ataupun perilaku 
individu yang dengan sengaja menunda ataupun 
menghindari penyelesaian tugas akademik demi 
mengejar aktivitas lainnya yang dianggap lebih 
menyenangkan, akhirnya tugas akademik tidak 
selesai dalam waktu tertentu. Indikator prokras-
tinasi akademik yang ditetapkan pada penelitian 
ini mengacu pada Yulianto, et al. (2020) yaitu: 
(1) menunda-nunda dalam memulai atau me-
nyelesaikan tugas yang sedang dikerjakan; (2) 
keterlambatan penyelesaian tugas; (3) kesenjan-
gan waktu antara rencana dan kinerja aktual; (4) 
kegiatan lain yang lebih menyenangkan. 
Intensitas Penggunaan Sosial Media 

Intensitas adalah jumlah tindakan yang 
dilakukan dalam jangka waktu tertentu 
(Albarracin, et al., 2019). Sosial media merupa-
kan sekumpulan teknologi digital berbasis soft-
ware yang hadir dalam wujud aplikasi dan web-
site yang menyediakan ruang virtual bagi 
pengguna untuk menerima dan bertukar infor-

masi, melakukan komunikasi melalui jaringan 
sosial online tertentu (Appel, et al., 2019).  

Intensitas penggunaan sosial media adalah 
seberapa sering individu, dalam hal ini maha-
siswa, mengakses dan memanfaatkan sosial me-
dia (Achmad & Dewi, 2022). Sejalan dengan 
teori self escape oleh Baumeister (1990) yang 
menyatakan bahwa ketika individu dihadapkan 
dengan situasi yang tidak menyenangkan, mere-
ka cenderung berusaha mencari cara untuk 
melepaskan diri dari situasi tersebut. Merujuk 
pada sejumlah argumen yang diuraikan, dapat 
ditarik simpulan bahwa intensitas penggunaan 
sosial media mengacu pada jumlah tindakan 
yang dilakukan individu dalam kurun waktu ter-
tentu pada platform berbasis internet. 

Indikator yang menjadi dasar untuk men-
gukur intensitas penggunaan sosial media pada 
kajian ini merujuk pada Fikri, et al. (2023), yak-
ni: (1) perhatian; (2) penghayatan; (3) durasi; (4) 
frekuensi. Terdapat beberapa jenis sosial media 
menurut Nasrullah (sebagaimana dikutip Herdi-
yani, et al., 2022) yaitu: (1) Social Networking; 
(2) Blog; (3) Microblogging; (4) Media Sharing; 
(5) Social Bookmarking; (6) Wiki. 
Time Management 

Syauqi (sebagaimana dikutip Muhajidin, et 
al., 2022) mengungkapkan bahwa manajemen 
waktu merupakan proses mengalokasikan waktu 
secara efisien dalam berbagai kegiatan yang ber-
beda, dengan tujuan menyelesaikannya dalam 
batas waktu yang terbatas dan sesuai target. Ma-
najemen waktu merupakan serangkaian upaya 
yang dirancang untuk memanfaatkan 
penggunaan waktu secara efisien saat 
melaksanakan aktivitas tertentu yang berorienta-
si pada tercapainya tujuan (Claessens, et al. se-
bagaimana dikutip Kristy, 2019).  
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Hal ini juga selaras dengan Self-Regulation 
Theory oleh Zimmerman (2000), yang menjelas-
kan bahwa seseorang mempunyai kemampuan 
dalam mengatur dan mengendalikan tindakannya 
sendiri yang relevan dengan tujuan yang di-
inginkan. Merujuk pada sejumlah argumen para 
ahli tersebut, ditarik simpulan bahwa manajemen 
waktu ialah kemampuan dalam mengatur dan 
memanfaatkan waktu dengan efektif serta efisien 
guna mencapai produktivitas maksimal, sehing-
ga mencapai hasil yang diinginkan secara opti-
mal.  

Indikator manajemen waktu yang di-
manfaatkan dalam kajian ini merujuk pada 
Macan, et al. (sebagaimana dikutip Wahyuni dan 
Machali, 2021), di antaranya yakni: (1) 
Menetapkan tujuan serta prioritas (setting goals 
and priorities); (2) Perencanaan serta penjad-
walan (planning and scheduling); (3) Preferensi 
untuk terorganisasi (preference for organiza-
tion); (4) Kemampuan mengendalikan waktu 
(perceived control of time). 

Berdasarkan kajian yang sudah dijabarkan, 
maka hipotesis penelitian ini, yaitu: (1) terdapat 
hubungan positif antara intensitas penggunaan 
sosial media serta prokrastinasi akademik maha-
siswa pendidikan akuntansi pada salah satu uni-
versitas di Surakarta; (2) terdapat hubungan 
negatif antara time management serta prokrasti-
nasi akademik mahasiswa pendidikan akuntansi 
pada salah satu universitas di Surakarta; (3) ter-
dapat hubungan antara intensitas penggunaan 
sosial media dan time management terhadap 
prokrastinasi akademik mahasiswa pendidikan 
akuntansi pada salah satu universitas di Surakar-
ta. 
 

 

METODE 

Studi ini memanfaatkan metodologi 
penelitian deskriptif kuantitatif dengan pendeka-
tan korelasional guna mengidentifikasi korelasi 
antara intensitas penggunaan sosial media serta 
time management terhadap prokrastinasi akade-
mik mahasiswa pendidikan akuntansi pada salah 
satu universitas di Surakarta. Populasi pada 
penelitian ini berjumlah 225 mahasiswa Pendidi-
kan Akuntansi pada salah satu universitas di Su-
rakarta dengan jumlah sampel sejumlah 144 ma-
hasiswa yang ditetapkan dengan teknik propor-
tionate stratified random sampling. 

Angket (kuesioner) dimaksudkan guna 
mengukur variabel intensitas penggunaan sosial 
media, time management, serta prokrastinasi 
akademik. Peneliti memanfaatkan kuesioner 
model skala likert dengan lima alternatif opsi 
jawaban untuk masing-masing kuesioner. 

Perhitungan uji validitas ini menggunakan 
Pearson Correlation dengan membandingkan 
taraf rhitung serta rtabel. Jika rhitung > dari rtabel dan 
taraf kesalahan < 5% maka pertanyaan, butir, 
ataupun indikator dinilai valid (Ghozali, 2016). 
Hasil uji validitas menunjukkan bahwa terdapat 
9 butir pernyataan dikatakan valid karena nilai 
rhitung > 0,361.  

Uji reliabilitas pada penelitian ini dilihat 
melalui taraf Cronbach’s Alpha, ketika tarafnya 
> 0,6 atau semakin dekat ke angka 1, maka ting-
kat reliabilitas konsistensi internalnya semakin 
tinggi (Ghozali, 2018). Hasil pengujian memper-
lihatkan hasil berikut: 
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Tabel 1 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

(Sumber: Data primer yang diolah, 2025) 
Sebagaimana hasil pengujian pada Tabel 

1, dapat diamati bahwa taraf Cronbach’s Alpha 
ketiga variabel memperlihatkan taraf > 0,6 yang 
artinya butir-butir pernyataan secara keseluruhan 
dinyatakan reliabel. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data 

Analisis deskripsi data dilaksanakan ter-
hadap hasil kuesioner pada ketiga indikator pada 
penelitian ini yang memiliki 84 responden. Hasil 
dapat diamati melalui tabel berikut.  
Tabel 2 Hasil Analisis Deskriptif  

(Sumber: Data primer yang diolah, 2025) 
Menurut analisis uji deskriptif tabel terse-

but, ditarik  simpulan: (1) Variabel Intensitas 
Penggunaan Sosial media (X1) dari data tersebut 
menunjukkan bahwa dari 144 responden 
diketahui memiliki skor terendah senilai 16, se-
dangkan skor tertinggi senilai 45, rerata yang 
dihasilkan senilai 33,44, serta standar deviasi 
adalah 5,908. Adapun jumlah total seluruh data 
variabel intensitas penggunaan sosial media ada-

lah senilai 4.816. (2) Variabel Time Management 
(X2) dari data tersebut menunjukkan bahwa dari 
144 responden diketahui memiliki skor terendah 
senilai 22, sementara skor tertinggi senilai 50, 
rerata yang dihasilkan senilai 38,60, serta 
standar deviasi senilai 6,066. Adapun jumlah 
total seluruh data variabel time management ada-
lah senilai 5558. (3) Variabel Prokrastinasi 
Akademik (Y) dari data tersebut menunjukkan 
bahwa dari 144 responden diketahui memiliki 
skor terendah senilai 15, skor tertinggi senilai 
60, rata-rata yang dihasilkan senilai 34,97, dan 
standar deviasi data adalah senilai 8,436. Ada-
pun jumlah total seluruh data variabel prokrasti-
nasi akademik adalah senilai 5036. 
Tabel 3 Kecenderungan Skor Variabel Intensitas 
Penggunaan Sosial Media  

(Sumber: Data primer yang diolah, 2025) 
Merujuk pada Tabel 3, menyatakan bahwa 

intensitas penggunaan sosial media mahasiswa 
Pendidikan Akuntansi pada salah satu universi-
tas di Surakarta dikategorikan “sedang”, yakni 
jumlah frekuensi sejumlah 77 mahasiswa dengan 
persentase senilai 53%.  
Tabel 4 Kecenderungan Skor Variabel Time 
Management  

(Sumber: Data primer yang diolah, 2025) 
 

Variabel Nilai 
Cronbach 

Alpha 

Keterangan 

Intensitas 
Penggunaan Sosial 
Media (X1) 

0,617 Reliabel 

Time Management 
(X2) 

0,735 Reliabel 

Prokrastinasi 
Akademik (Y) 

0,818 Reliabel 

Descriptive Statistics 

  N Range Min Max Sum Mean Std. 
Dev 

Y 144 45 15 60 5036 34.97 8.436 

X1 144 29 16 45 4816 33.44 5.908 

X2 144 28 22 50 5558 38.60 6.066 

Vali
d N 

144             

Interval Frekuensi Persentase Kategori 

X < 26 12 8% Rendah 

26 ≤ X ≤ 35 77 53% Sedang 

X > 35 55 38% Tinggi 

Total 144 100%   

Interval Frekuensi Persentase Kategori 
X < 31 14 10% Rendah 

31 ≤ X ≤ 41 87 60% Sedang 

X > 41 43 30% Tinggi 
Total 144 100%   
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Merujuk pada Tabel 4, memperlihatkan 
mayoritas mahasiswa mempunyai tingkat time 
management dengan kategori sedang dengan 
jumlah frekuensi sejumlah 87 mahasiswa dan 
persentase senilai  60%.Total 
Tabel 5 Kecenderungan Skor Variabel Prokras-
tinasi Akademik 

(Sumber: Data primer yang diolah, 2025) 
Sebagaimana perolehan analisis yang 

dilihat melalui Tabel 5, menunjukkan bahwa 
mayoritas mahasiswa mempunyai tingkat 
prokrastinasi akademik dengan kategori sedang 
dengan jumlah frekuensi sejumlah 96 mahasiswa 
dan persentase senilai  67%. 
Uji Prasyarat Analisis  
Uji Normalitas 

Menurut Siswandari (2015), pengujian 
normalitas dimaksudkan guna mengevaluasi 
apakah pendistribusian residual dari data primer 
dinilai normal ataupun tidak. Dalam studi ini, 
metode Kolmogorov-Smirnov dipakai untuk 
melakukan uji normalitas, yang diolah 
menggunakan SPSS versi 27 untuk Windows. 
Data dapat diklasifikasikan sebagai terdistribusi 
normal jika taraf Sig. > 0,05. Sebaliknya, ketika 
taraf Sig. yang ditentukan < 0,05, data diklasifi-
kasikan sebagai terdistribusi tidak normal. 
Tabel 6 Hasil Uji Normalitas  

(Sumber: Data primer yang diolah, 2025)  
Sebagaimana hasil pada Tabel 6, diidentif-

ikasi taraf Asymp. Sig. (2-tailed) senilai 0,090 
atau taraf Sig. > 0,05 maka pendistribusiannya 

dinyatakan normal. 
Uji Linieritas 

Pengujian ini berfungsi guna memastikan 
ada tidaknya pola hubungan linear antara dua 
variabel, yakni variabel bebas (X) sebagai faktor 
penjelas serta variabel terikat (Y) sebagai faktor 
yang mempengaruhi (Siswandari, 2015). Hasil 
uji linieritas dapat diamati pada grafik scatter-
plot. 
Gambar 1 Hasil Uji Linieritas  

(Sumber: Data primer yang diolah, 2024)  
Hasil pengujian memperlihatkan penyeba-

ran titik-titik dengan acak, maupun penyebaran 
yang terletak di atas serta di bawah angka 0 pada 
sumbu Y, maka dapat disimpukan bahwa ter-
dapat hubungan yang linear antara variabel X 
dengan variabel Y pada penelitian ini. 
Uji Multikolinieritas 

Pengujian ini dimaksudkan guna 
mengungkapkan apakah diidentifikasi hubungan 
yang signifikan ataupun kuat antar variabel 
bebas (independent) pada model regresi. Uji 
multikolinearitas dilaksanakan dengan 
mengamati taraf tolerance serta VIF. Nilai yang 
menjadi landasan penarikan keputusan jika ter-
jadi multikolinearitas ialah taraf toleransi ≤ 0,10 
serta VIF ≥ 10, namun ketika taraf tolerance > 
0,10 serta VIF < 10 maka multikolinearitas 
dinyatakan tidak diidentifikasi (Ghozali, 2021). 
 

 

Interval Frekuensi Persentase Kategori 
X < 30 33 23% Rendah 

30 ≤ X ≤ 45 96 67% Sedang 

X > 45 15 10% Tinggi 
Total 144 100%   

  Unstandardized 
Residual 

Test Statistic 

Asymp. Sig. (2-tailed) 
.069 

.090 
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Tabel 7 Hasil Uji Multikolinearitas  

(Sumber: Data primer yang diolah, 2025) 
Sebagaimana Tabel 7 memperlihatkan var-

iabel Intensitas penggunaan sosial media (X1) 
dan time management (X2) tidak menunjukkan 
terjadinya multikolinearitas. Kesimpulan terse-
but diperoleh karena nilai tolerance yang telah 
dihasilkan senilai 0,986 > 0,10, sedangkan taraf 
VIF yang diperoleh senilai 1,015 < 10. 
Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas dilaksanakan me-
makai pendekatan scatterplot. Apabila titik-titik 
terdapat pola acak, misalnya bergelombang, me-
nyempit, atau melebar, maka dapat dikatakan 
terjadi heterokedastisitas. Sebaliknya, ketika tid-
ak diidentifikasi kejelasan pola serta penyebaran 
titik-titiknya di atas serta di bawah angka 0 pada 
sumbu Y, maka dikatakan tidak diidentifikasi 
heterokedastisitas (Ghozali, 2021).  
Gambar 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas  

(Sumber: Data primer yang diolah, 2025) 
Sebagaimana hasil pada Gambar 2, ditarik 

simpulan bahwa heterokedastisitas tidak terjadi. 
Hal itu dibuktikan dengan ketidakonsistenan po-
la maupun penyebaran titik-titik yang tidak tera-
tur di atas angka 0 sumbu Y, artinya model re-
gresi yang ideal serta baik terpenuhi. 

 

 

Uji Hipotesis 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Pelaksanaan analisis berfungsi sebagai 
metode guna memastikan besarnya kontribusi 
ataupun pengaruuh yang dihasilkan variabel X 
terhadap variabel Y. Uji analisis regresi bergan-
da menggunakan aplikasi SPSS version 27 for 
Windows dengan melihat tabel coefficients pada 
bagian unstandarized coefficients. Hasil analisis 
dapat diamati melalui tabel berikut: 
Tabel 8 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

(Sumber: Data primer yang diolah, 2025) 
Merujuk pada Tabel 8 di atas, hasil pen-

gujian memperlihatkan persamaan regresi yakni 
Y = 34,538 + 0,662.X1 - 0,562.X2, maka kes-
impulan yang dapat diuraikan ialah: 
1) Nilai konstanta (α) senilai 34,538 yang 

menunjukkan bahwa apabila variabel in-
tensitas penggunaan sosial media serta 
time management bernilai senilai 0 maka 
prokrastinasi akademik mahasiswa pen-
didikan akuntansi pada salah satu universi-
tas di Surakarta bernilai 34,538 

2) Nilai koefisien regresi variabel intensitas 
penggunaan sosial media (X1) senilai 
0,662 menyatakan apabila terjadi kenaikan 
nilai variabel intensitas penggunaan sosial 
media (X1) senilai 1 poin, maka kenaikan 
ataupun peningkatan dapat terjadi terhadap 

N Tolerance VIF 

Intensitas Penggunaan 
Sosial Media 

Manajemen Waktu 

.986 

.986 

1.015 

1.015 

  

  

  

  

  

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standard-
ized Coeffi-

cients 

  

  

  

  

t 

  

  

  

  

Sig. 
B Std. 

Error 
   Beta 

1 (Constant) 34.538 4.705   7.341 .000 

  Intensitas 

Penggunaan 

Sosial  
Media 

.662 .099 .464 6.694 .000 

  Manajemen 
Waktu 

-.562 .096 -.404 -5.839 .000 
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variabel prokrastinasi akademik maha-
siswa akuntansi pada salah satu universitas 
di Surakarta (Y) senilai 0,662. 

3) Nilai koefisien regresi variabel time man-
agement (X2) senilai -0,562 menyatakan 
apabila variabel time management mem-
perlihatkan kenaikan satu dan variabel lain 
dinilai konstan ataupun tetap, maka akan 
mempunyai hubungan negatif dan dapat 
mengurangi perilaku prokrastinasi akade-
mik mahasiswa pendidikan akuntansi pada 
salah satu universitas di Surakarta senilai -
0,562. 

Uji T 

Pengujian ini dimaksudkan guna mengu-
jikan pengaruh variabel independent terhadap 
variabel dependent secara parsial (Ghozali, 
2021). Ketetapan dalam pengambilan kepu-
tusann dalam uji t dilakukan dengan cara mem-
bandingkan  dengan . Apabila nilai thitung > nilai 
ttabel, dan taraf Sig. < 0,05 maka H0 tertolak serta   
Ha diterima, dengan hasil berikut: 
Tabel 9 Hasil Uji T  

(Sumber: Data primer yang diolah, 2025) 
Sebagaimana perolehan pada Tabel 9, 

maka ditarik simpulan sebagai berikut: 
1) Merujuk pada hasil analisis tersebut, 

didapat taraf thitung |6,694| > ttabel 1,977, ser-
ta sig 0,000 < 0,05, artinya ditarik sim-
pulan H0 tertolak, sedangkan  Ha diterima. 
Hal tersebut menjelaskan bahwa intenn-
sitas penggunaan sosial media 
menghasilkan korelasi positif serta sig-

nifkan terhadap prokrastnasi akademik 
mahasiswa penndidikan akuntansi pada 
salah satu universitas di Surakarta.  

2) Merujuk pada hasil analisis tersebut, 
didapat taraf thitung adalah |-5,839| > ttabel 
1,977, serta sig 0,000 < 0,05, maka ditarik 
simpulan time management menghasilkan 
korelasi negatif serta signifikan terhadap 
prokrstinasi akademik mahasiswa pendidi-
kan akuntansi pada salah satu universitas 
di Surakarta. 

Uji F 

Pengujian ini dimaksudkan guna memasti-
kan pengaruh variabel dependent terhadap varia-
bel independent secara bersamaan (simultan). 
Landasan pengambilan keputusan dalam uji F 
dilakukan dengan melakukan perbandingan anta-
ra nilai Fhitung dengan Ftabel. Apabila  Fhitung > Fta-

bel, dan taraf Sig. < 0,05 maka H0 tertolak serta 
Ha diterima. 
Tabel 10 Hasil Uji F  

(Sumber: Data primer yang diolah, 2025) 
Sebagaimana perolehan pada Tabel 10 di-

identifikasi taraf Fhitung 35,260 > Ftabel 3,91, dan 
sig 0,000 < 0,05, ditarik simpulan bahwa diiden-
tifikasi korelasi signifikan antara variabel inten-
sitas penggunaan sosial media (X1) serta time 
management (X2) secara bersamaan atau simul-
tan terhadap variabel prokrastinasi akademik.  
Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) berfungsi guna 
memastikan secara bersamaan proporsi kontri-
busi variabel independent terhadap variabel de-
pendennya, yang disajikan dengan bentuk per-

Model T Sig. 

1 (Constant) 7.341 .000 

  Intensitas Penggunaan 
Sosial Media 

6.694 .000 

  Manajemen Waktu -5.839 .000 

Model df Mean 
Square 

F Sig. 

1 Regression 2 1696.305 35.260 .000 

  Residual 141 48.108     

  Total 143       
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sentase. Koefisien determinasi dilakukan dengan 
melihat koefisien (R2) pada Model summary dan 
menggunakan aplikasi SPSS version 27 for Win-
dows. 
Tabel 11 Hasil Uji Koefisien Determinasi  

(Sumber: Data primer yang diolah, 2025) 
Sebagaimana perolehan pengujian pada 

Tabel 11, memperlihatkan taraf koefisien deter-
minasi yang diamati melalui kolom R Square 
(R2) adalah senilai 0,333. Hal ini berarti bahwa 
variabel intensitas penggunaan sosial media (X1) 
dan variabel time management (X2) memberikan 
sumbangan senilai 33,3% terhadap variabel 
prokrastinasi akademik (Y), sementara sisanya 
(100% - 33,3% = 67,7%) diuraikan oleh variabel 
lainnya yang tidak diikutsertakan pada kajian 
ini.  

 

Pembahasan 

1. Hubungan Antara Intensitas Penggunaan 
Sosial Media Terhadap Prokrastinasi 
Akademik Mahasiwa Pendidikan 
Akuntansi Pada Salah Satu Universitas di 
Surakarta 

Hipotesis pertama (H1) kajian ini 
menyatakan bahwa intensitas penggunaan 
sosial media (X1) mempunyai hubungan posi-
tif terhadap prokrastinasi akademik (Y) maha-
siswa Pendidikan Akuntansi pada salah satu 
universitas di Surakarta. Hasil distribusi ke-
cenderungan variabel X1 yang menunjukkan 
bahwa intensitas penggunaan sosial media 
mahasiswa Pendidikan Akuntansi termasuk 
pada golongan tingkat sedang yaitu dengan 
persentase senilai 53%. Berdasarkan pada 

pengujian analisis regresi berganda 
menghasilkan persamaan berikut Y = 34,538 
+ 0,662 X1 - 0,562 X2.  

Melalui persamaan yang didapat, ditarik 
simpulan bahwa variabel intensitas 
penggunaan sosial media (X1) mempunyai 
koefisien regresi positif terhadap prokrastinasi 
akademik mahasiswa pendidikan akuntansi 
(Y) dengan nilai senilai 0,662. Apabila inten-
sitas penggunaan sosial media mahasiswa 
Pendidikan Akuntansi meningkat, maka 
prokrastinasi akademik mahasiswa Pendidi-
kan Akuntansi juga akan mengalami pening-
katan. Dalam hasil pengujian signifikansi par-
sial (Uji t), dihasilkan taraf thitung |6,694| >  
ttabel 1,977, serta sig 0,000 < 0,05, maka 
disimpulkan hipotesis nol (H0) ditolak, se-
dangkan hipotesis alternatif (Ha) diterima.  

Hasil kajian ini juga selaras dengan 
temuan Azizah & Kardiyem (2020), Achmad 
& Dewi (2022), Rusmiati, et al (2022) yang 
menyatakan bahwa intensitas penggunaan 
sosial media memperlihatkan hubungan posi-
tif serta signifikan terhadap prokrastinasi 
akademik. Kajian yang dilakukan Neidi 
(2019) juga mengungkapkan, intensitas 
penggunaan sosial media menghasilkan ko-
relasi positif terhadap prokrastinasi akademik, 
artinya tingginya intensitas penggunaan sosial 
media menghasilkan tingginya prokrastinasi 
akademik.  

2. Hubungan Time Management Terhadap 
Prokrastinasi Akademik Mahasiswa Pen-
didikan Akuntansi Pada Salah Satu Uni-
versitas di Surakarta 

Hipotesis kedua (H2) mengungkapkan 
bahwa time management (X2) mempunyai 
hubungan negatif terhadap prokrastinasi akad-

Model R R 
Square 

Adjusted 
R Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 .577 .333 .324 6.936 
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emik (Y) mahasiswa Pendidikan Akuntansi 
pada salah satu universitas di Surakarta. hasil 
distribusi kecenderungan variabel time man-
agement yang menunjukkan bahwa time man-
agement mahasiswa Pendidikan Akuntansi 
termasuk dalam tingkat sedang yaitu dengan 
persentase senilai 60%. Berdasarkan pada 
pengujian analisis regresi berganda 
menghasilkan persamaan berikut Y = 34,538 
+ 0,662X1 - 0,562X2. Melalui persamaan ini, 
ditarik simpulan bahwa variabel time man-
agement (X2) memperoleh hasil nilai 
koefisien -0,562 yang berarti bernilai negatif. 
Berdasarkan hasil koefisien tersebut maka 
dapat dikatakan bahwa time management 
memperlihatkan korelasi negatif dan signif-
ikan terhadap prokrastinasi akademik maha-
siswa Pendidikan Akuntansi. Apabila variabel 
time management mengalami kenaikan atau 
peningkatan, maka akan mempunyai hub-
ungan negatif dan dapat mengurangi perilaku 
prokrastinasi akademik mahasiswa pendidi-
kan akuntansi (Reswita, 2019).  

Pada hasil uji t, diperoleh nilai thitung 
adalah |-5,839| > ttabel 1,977, serta sig 0,000 < 
0,05, maka ditarik simpulan bahwa time man-
agement menghasilkan korelasi negatif serta 
signifikan terhadap prokrastinasi akademik 
mahasiswa pendidikan akuntansi. Terdapat 
empat indikator variabel time management 
yaitu indikator menetapkan tujuan serta prior-
itas, perencanaan serta penjadwalan, preferen-
si untuk terorganisasi, serta kemampuan men-
gendalikan waktu. Berdasarkan hasil analisis 
masing-masing indikator tersebut menunjuk-
kan bahwa dalam variabel time management, 
indikator menetapkan tujuan dan prioritas 
merupakan indikator yang paling berpengaruh 

atau paling dominan, dengan persentase 
senilai 80%. Persentase ini mengindikasikan 
bahwa mahasiswa Pendidikan Akuntansi pada 
salah satu universitas di Surakarta memiliki 
kemampuan dalam mengatur waktu dengan 
baik melalui penetapan tujuan dan prioritas 
dalam kegiatan akademiknya. Sementara itu, 
indikator kemampuan mengendalikan waktu 
merupakan indikator paling rendah, dengan 
persentase senilai 68,8%. Temuan ini mem-
perlihatkan bagaimana meskipun mahasiswa 
Akuntansi pada salah satu universitas di Sura-
karta memiliki kemampuan dalam menen-
tukan tujuan dan prioritas dalam kegiatan 
akademiknya dengan baik, namun masih be-
lum konsisten dalam mengendalikan 
penggunaan waktunya secara optimal. 

Hasil penelitian ini selaras dengan 
penelitian Nisa, et al (2019), Reswita (2019), 
Pertiwi (2020), Arianti & Kumara (2021), dan 
Roshanisefat, et al (2021) yang mengungkap-
kan, diidentifikasi hubungan negatif antara 
time management terhadap prokrastinasi 
akademik mahasiswa. Time management ada-
lah cara untuk mengatur waktu supaya seim-
bang antara kegiatan bersenang-senang, bela-
jar, bekerja, dan beristirahat (Reswita, 2019). 
Menurut Usroh, et al (2022), jika mahasiswa 
dapat mengatur waktu dengan baik mampu 
meraih tujuannya dengan mudah dan dapat 
mengurangi prokrastinasi akademik.  

3. Hubungan Intensitas Penggunaan Sosial 
Media dan Time Management Terhadap 
Prokrastinasi Akademik Mahasiswa Pen-
didikan Akuntansi Pada Salah Satu Uni-
versitas di Surakarta 

Hipotesis ketiga (H3) kajian ini menya-
takan bahwa intensitas penggunaan sosial 
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media dan time management memiliki hub-
ungan yang signifikan terhadap prokrastinasi 
akademik mahasiswa Pendidikan Akuntansi 
pada salah satu universitas di Surakarta. Ber-
dasarkan pada pengujian analisis regresi ber-
ganda menghasilkan persamaan berikut Y = 
34,538 + 0,662X1 - 0,562 X2. Melalui persa-
maan ini, nilai koefisien regresi intensitas 
penggunaan sosial media senilai 0,662 dan 
nilai koefisien regresi time management 
senilai -0,562. Berdasarkan dua variabel ter-
sebut, satu variabel memiliki nilai positif yai-
tu intensitas penggunaan sosial media dan 
satu variabel memiliki nilai negatif yaitu time 
management.  

Hasil analisis uji F memperlihatkan 
bahwa nilai  Fhitung 35,260 > Ftabel 3,91, dan 
sig 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara variabel intensitas penggunaan sosial 
media dan time management secara bersama-

sama atau simultan terhadap variabel 
prokrastinasi akademik mahasiswa Pendidi-
kan Akuntansi. Dilihat dari hasil analisis 
koefisien determinasi memperlihatkan bahwa 
persentase keragaman variabel prokrastinasi 
akademik yang mampu diuraikan oleh varia-
bel intensitas penggunaan sosial media dan 
time management adalah 33,3%, sedangkan 
67,7% atau sisanya dijelaskan variabel 
lainnya di luar model ataupun yang tidak dii-
kutsertakan pada pengujian ini. 

Merujuk pada hasil penelitian, memper-
lihatkan bahwa prokrastinasi akademik ma-
hasiswa Pendidikan Akuntansi dapat di-
pengaruhi oleh intensitas penggunaan sosial 
media dan dapat diminimalisir dengan time 
management yang baik. Temuan ini selaras 

dengan temuan Fauzan, et al. (2022) yang 
menyatakan bahwa intensitas penggunaan 
sosial media menghasilkan hubungan secara 
positif terhadap prokrastinasi akademik kare-
na di samping mampu mempermudah dalam 
berkomunikasi, sosial media juga dapat 
mengganggu konsentrasi belajar mahasiswa. 
Time management menyumbang hubungan 
negatif terhadap prokrastinasi akademik ka-
rena apabila mahasiswa dapat mengatur wak-
tunya, antara beristirahat, belajar, dan berse-
nang-senang dengan seimbang maka maha-
siswa dapat menggunakan waktu secara tepat 
dan optimal sehingga tanggung jawab yang 
ada dapat selesai tepat waktu tanpa adanya 
perilaku prokrastinasi (Aristuti & 
Noviekayati, 2022). 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa intensitas individu dalam 
menggunakan sosial media dan time manage-
ment memiliki keterkaitan yang signifikan 
terhadap prokrastinasi akademik mahasiswa 
Pendidikan Akuntansi pada salah satu univer-
sitas di Surakarta. Terdapat hubungan secara 
positif antara intensitas penggunaan sosial 
media terhadap prokrastinasi akademik kare-
na semakin meningkat intensitas individu 
dalam penggunaan sosial media maka per-
ilaku penundaan akademik juga akan 
meningkat, sedangkan diidentifikasi hub-
ungan negatif antara time management ter-
hadap prokrastinasi akademik karena 
meningkatnya time management mahasiswa 
mampu mengurangi perilaku prokrastinasi 
akademik.  
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SIMPULAN DAN SARAN 

Merujuk pada hasil pengujian hipotesis 
serta analisis data penelitian pada pembahasan, 
maka dapat ditarik simpulan bahwa diidentifi-
kasi hubungan positif antara intensitas 
penggunaan sosial media terhadap prokrastinasi 
akademik mahasiswa pendidikan akuntansi pada 
salah satu universitas di Surakarta, terdapat hub-
ungan negatif dan signifikan antara time man-
agement terhadap prokrastinasi akademik maha-
siswa pendidikan akuntansi pada salah satu uni-
versitas di Surakarta, terdapat hubungan yang 
signifikan antara intensitas penggunaan sosial 
media serta time management terhadap prokras-
tinasi akademik mahasiswa pendidikan akuntan-
si pada salah satu universitas di Surakarta. Hasil 
pengujian regresi linier berganda memperlihat-
kan persamaan regresi Y = 34,538 + 0,662X1 - 
0,562X2. 

Berdasarkan hasil kesimpulan dari 
penelitian ini, maka saran yang dapat peneliti 
berikan adalah sebagai berikut: 1) program studi 
Pendidikan Akuntansi diharapkan dapat mem-
bantu mahasiswa dalam mengurangi perilaku 
prokrastinasi akademik dengan meningkatkan 
edukasi tentang manajemen waktu melalui 
penyelenggaraan pelatihan, seminar, penyulu-
han, atau monitoring mengenai pentingnya ma-
najemen waktu dan penggunaan sosial media 
secara bijak. 2) mahasiswa diharapkan dapat 
meningkatkan kesadaran dengan membatasi 
waktu atau membuat peraturan jadwal 
penggunaan handphone terutama dalam membu-
ka sosial media. Selain itu, mahasiswa diharap-
kan dapat belajar mengelola waktu lebih disiplin 
dengan mulai menyusun jadwal harian atau to-

do list sebagai bentuk time management yang 
baik untuk dapat menghindari ataupun 

mencegah perilaku prokrastinasi akademik. 3) 
bagi peneliti lain, diharapkan lebih memperluas 
populasi penelitian karena dalam penelitan ini 
hanya mengambil populasi yaitu mahasiswa 
Pendidikan Akuntansi pada salah satu universi-
tas di Surakarta serta dapat meneliti aspek-aspek 
lain yang menyebabkan timbulnya perilaku 
prokrastinasi akademik yang tidak dibahas da-
lam studi ini.  
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